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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṫā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Żā’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف
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 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mim M ‘em م

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 NūN N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Hā’ H Ha هـ

 Hamzah ` Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعددّة

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علّـة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء
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3. Bila ta/ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكا ه الفطر

D. Vokal pendek  

----   --- Fathah Ditulis A 

 Fathah Ditulis fa‘ala فعَل

----   --- Kasrah Ditulis I 

 Kasrah Ditulis ẑukira ذكُر

----   --- Ḍammah Ditulis U 

 Ḍammah Ditulis yażhabu يذَهب

 

E. Vokal panjang 

1 fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلـيةّ  

2 fatḥah + yā’ mati  Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تـَنسى  

3 kasrah + ȳa’ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريـم  

4 ḍammah + wāwu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فروض  

 

F. Vokal rangkap 

1 fatḥah + yā’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بـينكم  

2 fatḥah + wāwu mati  Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنـتم
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 Ditulis U‘iddat عدتّا ُ

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتـم

 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samā السّماء

 Ditulis Asy-Syams الشّمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis Zawī al-furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السّـنةّ
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh solvabilitas, kepemilikan publik, 

ukuran pserusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian ini adalah 37 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama kurun 

waktu tahun 2013-2015. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Logistik 

dengan menggunakan program Eviews 8. Salah satu teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori keagenan. Hasil dari penelitian ini bahwa pada 

pengujian secara parsial, kepemilikan publik dan ukuran perusahaan berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, variabel moderasi profitabilitas tidak memperkuat hubungan 

solvabilitas, kepemilikan publik, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

 

Kata kunci: ketepatan waktu, solvabilitas, kepemilikan publik, ukuran 

perusahaan , profitabilitas . 
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Abstract 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of solvency, public ownership, 
size to timeliness of financial reporting with profitability as a moderating 
variable. The sample of this research is 37 companies listed in Indonesia Sharia 
Shares Index (ISSI) during the period of 2013-2015. The analytical technique 
used is logistic regression using Eviews 8.One of the theories used in this 
research is agency theory. The result of this research is that in partial test, public 
ownership and size have negative and significant effect on the timeliness of 
financial reporting, solvency has no effect on timeliness of financial statement 
submission, profitability moderation variables do not strengthen solvability 
relationship, public ownership and company size On timeliness of financial 
statement submission.                                              

 
Keywords: timeliness, solvency, public ownership, firm size, profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pengambilan keputusan diperlukan informasi dan 

pengetahuan lainnya yang menyangkut masalah yang akan diputuskan. 

Semakin luas informasi yang akan dimiliki pengambil keputusan semakin 

tepat keputusan yang diambilnya. Informasi akuntansi sudah lama menjadi 

sumber informasi utama bagi manajemen dalam mengelola perusahaan, 

bagi investor dalam memilih investasi dan pihak lainnya. Informasi itu 

merupakan kumpulan data yang dapat dikonsumsikan sebagai dasar 

pertimbangan dalam laporan keuangan. (Harahap, 2012: 4). Laporan 

keuangan adalah  informasi keuangan yang disajikan dan disiapkan oleh 

manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal dan eksternal, 

yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang 

merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi 

manajemen kepada pihak-pihak yang membutuhkannya (Yadiati, 2007: 3).  

Menurut PSAK No. 1 tahun 2012, laporan keuangan terdiri atas: 

laporan posisi keuangan, laporan laba komprehensif, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan  mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 
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sebagaian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggung jawaban 

(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka (Wiratmaja, 2016: 11). Informasi tentang 

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi 

berbagai pihak, baik pihak-pihak yang ada dalam perusahaan maupun 

pihak-pihak yang ada diluar perusahaan. Informasi yang berguna tersebut 

misalnya tentang kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang – hutang 

jangka pendek, kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan 

pokok pinjaman, dan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan 

besarnya modal sendiri (Jarwanto, 2001: 18). 

Laporan keuangan merupakan produk atau hasil akhir dari suatu 

proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi 

bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 

keputusan. Di samping sebagai informasi, laporan keuangan juga berperan 

sebagai pertanggung jawaban atau accountability dan juga dapat 

menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuanya (Harahap, 2012: 24). Penyajian laporan keuangan merupakan 

sarana bagi perusahaan untuk menyampaikan berbagai informasi dan 

pengukuran secara ekonomi mengenai sumber daya yang dimiliki serta 

kinerjanya kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan atas 

informasi tersebut. Salah satu informasi yang penting bagi pemakai yang 
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berkaitan dengan laporan keuangan adalah informasi leverage keuangan 

dan profitabililitas perusahaan. Para pemakai sering menjadikan leverage 

keuangan yang diukur dengan debt to equity ratio dan profitabilitas 

perusahaan yang berasal dari laporan keuangan sebagai salah satu 

indikator untuk landasan didalam pengambilan keputusan berinvestasi. 

Hilmi dan Ali (2004) dalam Rini (2010) menyatakan bahwa rasio 

Leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh 

penggunaan  hutang. Sedangkan rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas 

digunakan untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan. Penyajian laporan keuangan perusahaan 

dianggap pemakai utama (investor dan kreditor) sebagai good news dan 

bad news. Goodnews memiliki arti bahwa informasi yang disajikan 

dianggap sebagai hal penting dan dapat digunakan sebagai pengambilan 

keputusan kredit dan keputusan investasi. Adapun bad news mempunyai 

pengertian bahwa informasi yang disajikan tidak dapat memenuhi 

informasi kunci sehingga investor dan kreditor sebagai pengguna utama 

memandang bahwa financial reporting masih bermanfaat namun perlu 

diperbaiki. 

 Investor sebagai pemegang saham atau pemilik perusahaan dari 

pihak luar memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui tingkat 

kembalian (rate of return) atas investasi dan membantu untuk 

memutuskan tindakan mereka baik untuk membeli, menahan, atau menjual 
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saham-saham perusahaan (Rini, 2010: 10). Laporan keuangan sebagai 

sebuah informasi, akan bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya 

disampaikan secara tepat waktu. Jika dalam  penyampaian laporan 

keuangan terjadi penundaan yang tidak semestinya, maka secara tidak 

langsung laporan keuangan tersebut akan kehilangan relevansinya. 

Semakin cepat laporan keuangan disampaikan, maka informasi yang 

terkandung didalamnya akan semakin bermanfaat. Ketepatan waktu 

pelaporan keuangan merupakan karakteristik penting bagi laporan 

keuangan.  

Laporan keuangan yang dilaporkan secara tepat waktu akan 

mengurangi risiko ketidak sesuaian penafsiran informasi yang disajikan. 

Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, 

maka informasi yang diberikan akan kehilangan relevansinya. Informasi 

yang relevan adalah informasi yang predictable, mempunyai feed back 

value serta tepat waktu. Hal ini mencerminkan betapa ketepatan waktu 

(timeliness), merupakan salah satu faktor penting dalam penyajian laporan 

keuangan kepada publik sehingga perusahaan diharapkan untuk tidak 

menunda penyajian laporan keuangannya agar informasi tersebut tidak 

kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan 

(Wirawati, 2016: 4). 

Peraturan akan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan ini 

diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
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(Bapepam LK) yang dengan UU No. 21 tahun 2011 telah diubah menjadi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan dikeluarkannya peraturan nomor 

X.K.2 dalam lampiran keputusan ketua Bapepam nomor KEP-36/PM/2003 

tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, peraturan ini 

menyatakan bahwa
1
 : laporan keuangan tahunan harus disertai dengan 

laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan harus 

disampaikan kepada Bapepam LK serta diumumkan kepada masyarakat 

paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan.  

Tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas 

keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukan Peraturan Bapepam 

dan LK Nomor KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian 

laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik. Peraturan Bapepam 

dan LK nomor X.K.6 ini menyatakan bahwa
2
 : dalam hal penyampaian 

laporan tahunan dimaksud melewati batas waktu penyampaian laporan 

keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam peraturan Bapepam nomor 

X.K.2 maka hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan tahunan. 

                                                           
1
 Peraturan Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-   

346/BI/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 

www.ojk.go.id , tgl akses 29 maret 2017 pukul 11.00 WIB 
2
 Peraturan Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-   

346/BI/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 

www.ojk.go.id , tgl akses 29 maret 2017 pukul 11.00 WIB 
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Perusahaan
3
 yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya 

akan dikenakan sanksi yang dapat berupa peringatan tertulis pertama 

untuk keterlambatan sampai 30 hari. Peringatan tertulis kedua dan denda 

Rp 50 juta untuk keterlambatan sampai 60 hari, lalu peringatan tertulis 

ketiga dengan denda Rp 150 juta untuk keterlambatan hingga 90 hari dan 

suspensi efek perusahaan tercatat di bursa apabila terlambat lebih dari 90 

hari. Dengan adanya peraturan, sanksi serta lembaga yang secara 

independen  mengatur ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

diharapkan dapat membuat perusahaan mempublikasikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Agar investor dapat lebih cepat memperoleh 

informasi keuangan sebagai dasar dalam  pengambilan  keputusan 

investasi serta menyesuaikan dengan perkembangan pasar modal. 

Mengacu pada ketentuan III.I.6.2. Peraturan Nomor-I-E : tentang 

kewajiban penyampaian informasi, dimana laporan keuangan harus 

disampaikan dalam bentuk laporan auditan selambat-lambatnya pada akhir 

bula ke-3 setelah tanggal laporan keuangan tahunan, hingga 1 April 2014 

terdapat 484 perusahaan yang telah menyampaikan laporan keuangan 

auditan yang berakhir pada 31 desember 2013
4
 secara tepat waktu. Namun 

masih ada 49 perusahaan yang belum mnyempaikan laporan keuangan 

auditan yang berakhir pada 31 desember 2013.  

                                                           
3
 Peraturan Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-   

346/BI/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 

www.ojk.go.id , tgl akses 29 maret 2017 pukul 11.00 WIB 
4
 Pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir yang berakhir  31desember 

2013, www.idx.co.id, akses 12 maret 2017 pukul 08.00 WIB 

http://www.idx.co.id/
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Terdapat 503 perusahaan yang hingga tanggal 31 maret 2015 telah 

menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir pada 31 desember 

2014. Namun terdapat 52 perusahaan yang belum menyampaikan laporan 

keuangan auditan yang berakhir per 31 desember 2014
5
. Mengacu pada 

ketentuan II.6.I Peraturan I-H: Tentang Sanksi dan Peraturan nomor I.A.6: 

Tentang Sanksi, Bursa telah memberi Peringatan tertulis I kepada 52 

perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan 

keuangan auditan yang berakhir per 31 desember 2014 secara tepat waktu.  

Berdasarkan pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan 

yang berakhir pada tanggal 31 desember 2015, pada tanggal 29 juni 2016 

masih terdapat 18 perusahaan yang tercatat belum menyampaikan laporan 

keuangan auditan yang berakhir pada tanggal 31 desember 2015
6
. Merujuk 

pada ketentuan II.6.3 Peraturan I-H: Tentang Sanksi, bursa telah 

memberikan peringatan tertulis III dan denda sebesar Rp. 150.000.000,00 

(seratus lima puluh juta rupiah) terhadap perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir pada 31 desember 

2015. Dari ketiga pengumuman yang di terbitkan terdapat nama 

perusahaan yang termasuk kedalam golongan perusahaan dasar dan kimia 

yang terdaftar di ISSI. 

                                                           
5
 Pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir yang berakhir  31desember 

2014, www.idx.co.id, akses 12 maret 2017 pukul 08.00 WIB 
6
 Pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir yang berakhir  31 desember 

2015, www.idx.co.id, akses 12 maret 2017 pukul 08.15 WIB 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari teori keagenan yang menunjukkan adanya 

perbedaan kepentingan antara pemodal (principal) dan manajer (agen). 

Dalam hubungan agensi terdapat tiga masalah utama yaitu pertama 

masalah pengendalian yang dilakukan oleh prinsipal terhadap agen, kedua 

masalah biaya yang menyertai hubungan agensi, masalah ketiga adalah 

tentang bagaimana menghindari dan meminimalisasi biaya agensi 

(Rini,2010:13). Karena laporan keuangan juga bisa menjadi sumber 

pemicu konflik perusahaan dengan para pemegang saham atau dengan 

pihak-pihak berkepentingan jika informasi yang disajikan kurang relevan 

dan handal. Konflik-konflik tersebut seringkali sulit didamaikan sehingga 

berujung pada kebangkrutan perusahaan atau menurunkan kinerja dan nilai 

perusahaan secara signifikan (Andreas, 2007:9). Untuk meminimalisir 

konflik tersebut dalam hubungan keagenan maka diperlukan informasi 

akuntansi berupa laporan keuangan (Riris, 2012:12). 

Pendapat tersebut juga didukung oleh Renny (2006), bahwa 

informasi keuangan akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat 

waktu kepada pemakainya yang erat kaitannya dengan teori keagenan 

(agency theory). Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan penting 

bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut. Sebaliknya, manfaat laporan 

keuangan akan menjadi berkurang apabila laporan tersebut tidak 

disampaikan dengan tepat waktu. Dengan adanya pelanggaran atas 
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peraturan mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan, banyak peneliti 

sebelumya yang mencoba untuk mengungkapkan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian-

penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa keterlambatan pelaporan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mungkin faktor-faktor tersebut 

akan menjadi berita yang kurang baik di perusahaan. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 

diantaranya adalah solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (kasmir, 

2010:25). Menurut Marsela (2016) dan Melia (2014) diketahui bahwa 

solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan 

keuangan. Namun Sanjaya & Wirawati (2016) dan Kuswanto dan Munaf 

(2014) bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap laporan keuangan. 

Kepemilikan publik merupakan perbandingan antara jumlah saham 

yang dimiliki oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan dengan 

jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar (hilmi, 2008:12). Sanjaya dan 

Wirawati (2016) menyebutkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh 

terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Namun hal tersebut 

dibantah oleh penelitian yang dilakukan oleh Marsela (2016) dan Melia 

(2012) menyebutkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. 
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Ukuran perusahaan merupakan ukuran perusahaan dapat dinilai 

dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan 

pada total nilai asset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga 

kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka 

semakin besar pula ukuran perusahaan (Adhy, 2010: 7). Sanjaya dan 

Wirawati (2016) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan 

menurut Melia (2012) dan,  Kuswanto dan Munaf (2014) menyebutkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

diukur dari total asset yang dimiliki perusahaan. Total asset dipilih 

sebagai variabel ukuran perusahaan, hal ini dikarenakan total asset lebih 

stabil dan representatif dalam menunjukkan ukuran perusahaan dibanding 

kapitalisasi pasar dan penjualan yang sangat dipengaruhi oleh demand dan 

supply (Sudarmadji dan Sularto, 2007) 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (kasmir, 2010:14). 

Menurut Marsela (2016) dan Sanjaya dan Wirawati (2016) hasil 

penelitianya disebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan penyampaian laporan keuangan, namun hal tersebut dibantah 

oleh penelitian yang dilakukan Indrayenti dan Cindrawati le (2016) dan, 
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Kuswanto dan Munaf (2014) menyebutkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas, telah ditemukan adanya hasil yang tidak 

relevan antara penelitian yang satu dengan penelitian yang lainya. Oleh 

karena itu, hal tersebut memberikan semangat bagi penulis untuk meneliti 

kembali tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyampaian laporan 

keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat 

dua hal. Perbedaan pertama terletak pada objek penelitian yaitu 

perusahaan dasar dan kimia yang tergabung dalam indeks saham syariah 

Indonesia (ISSI).  

Penulis memilih perusahaan dasar dan kimia karena sektor industri 

manufaktur sebagai salah satu sektor penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional. Sektor industri manufaktur merupakan salah satu 

penopang perekonomian nasional karena sektor ini memberikan kontribusi 

yang cukup signifikan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Industri 

manufaktur adalah  industri-industri yang mempunyai daya saing tinggi, 

yang didasarkan tidak hanya kepada besarnya potensi Indonesia 

(comparative advantage), seperti luas bentang wilayah, besarnya  jumlah 

penduduk serta ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga berdasarkan 

kemampuan atau daya kreasi dan keterampilan serta profesionalisme 

sumber daya manusia Indonesia (competitive advantage) (Darmawan,  

2016: 24). 
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Menurut analis Panin Sekuritas Purwoko Sartono, Dari 10 sektor 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), sektor industri dasar dan 

kimia memimpin indeks sektoral. Berdasarkan data BEI, sektor industri 

dasar dan kimia menguat hingga 2,77 persen dari level 524,422 menjadi 

538,952. Penguatan sektor industri dasar dan kimia diikuti oleh sektor 

keuangan, sektor barang dan konsumsi dan sektor aneka industri. 

Penguatan sektor industri dasar didorong oleh penguatan harga saham 

emiten semen. Hal ini terjadi ditengah banyaknya dana asing yang keluar 

(capital outflow) dari sektor lainnya sejalan dengan ketidak pastian pasar 

modal terkait kemenangan Donald Trump, kenaikan suku bunga The Fed, 

dan kondisi politik di Indonesia yang sempat memanas
7
.  

Penulis juga tentu memiliki alasan memilih Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Sebagai objek penelitian. Karena mengingat bahwa 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia merupakan pasar yang 

sangat besar untuk pengembangan industri keuangan Syariah. Alasan lain 

penulis untuk melakukan penelitian pada perusahaan yang masuk dalam 

ISSI selain karena ISSI merupakan saham yang sesuai dengan syariah, 

juga karena ISSI diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011
8
 sehingga 

tergolong baru. Dan juga saham syariah yang terdapat di ISSI di buat 

                                                           
7
 http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20161203120200-92-177092/sepekan-saham-sektor-

industri-dasar-jadi-primadona/ diakses pada hari minggu 6 mei 2017 pukul 11.25 WIB 

8
 www.idx.co.id/syariah/indeks-saham-syariah-indonesia/diakses pada hari sabtu 7 januari 2017 

pukul 05.00 

http://www.idx.co.id/syariah/indeks-saham-syariah-indonesia/diakses
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dengan pengelompokan sektor perusahaan sehingga memudahkan untuk 

dilakukanya penelitian.  

Berita yang dilansir dalam syariahsaham.com
9
 menyatakan bahwa : 

Indeks saham syariah Indonesia mencatatkan pertumbuhan 20% per tahun 

per tanggal 20 September 2016. Menjadi pertumbuhan tertinggi, 

dibandingkan dengan indeks saham syariah global lainnya. Head of 

Islamic Capital Market Development Bursa Efek Indonesia Irwan 

Abdulloh menuturkan dalam lima tahun terakhir, indeks saham syariah 

Indonesia (ISSI) tumbuh 43%, sedangkan indeks hargsa saham gabungan 

(IHSG) sebesar 41%. Pertumbuhan aset pasar modal syariah menunjukkan 

pertumbuhan negatif dalam dua tahun terakhir, yakni terkoreksi 2,3% dari 

posisi US$370,5 miliar pada 2014 menjadi US$361,9 miliar pada 2015. 

Sementara itu, ISSI tumbuh hingga 20%," ungkapnya saat pelatihan 

wartawan pasar modal. 

 

 

 

 

                                                           
9
http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-

2016/diakses pada tanggal 12 maret 2017 pukul 13.00 WIB 

http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-2016/diakses
http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-2016/diakses
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Berikut adalah tabel kapitalisasi dan perkembangan indeks saham 

syariah: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Kapitalisasi Saham Syariah 

      (dalam jutaan rupiah) 

Tahun Jakarta 

Islamic 

Index 

Indeks 

Saham 

Syariah 

Indoneisa 

Indeks 

Harga 

Saham 

Gabungan 

2010  1.134.632,00 - 3.247.096,78 

2011  1.414.983,81 1.968.091,37 3.537.294,93 

2012  1.671.004,23 2.451.334,37 4.126.994,93 

2013  1.671.099,91 2.557.846,77 4.219.020,24 

2014  1.994.531,70 2.946.892,79 5.228.043,48 

 

 

2015 

Triwulan I 2.049.109,36 3.068.467,89 5.555.200,60 

Triwulan II 1.896.504,96 2.863.813,60 5.000.315,42 

Triwulan III 1.609.933,83 2.449.104,28 4.374.682,33 

Triwulan IV 1.737.290,98 2.600.850,72 4.872.701,66 

 Sumber : Syariah.com 

Kapitalisasi pasar
10

 merupakan nilai perusahaan yang dihitung dari 

jumlah  seluruh saham perusahaan beredar dikalikan dengan harga pasar 

saham, dengan demikian semakin mahal harga saham maka semakin tinggi 

nilai kapitalisasinya. Jika dilihat dari nilai kapitalisasi, saham-saham 

                                                           
10

 http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-

2016/diakses pada tanggal 12 maret 2017 pukul 13.00 WIB 

http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-2016/diakses
http://www.syariahsaham.com/ekonomi/pertumbuhan-indeks-saham-syariah-indonesia-2016/diakses
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syari’ah menunjukkan  peningkatan yang konsisten, hal ini 

mengindikasikan kondisi makro ekonomi yang stabil yang dapat 

memberikan harapan yang baik bagi peningkatan kinerjaperusahaan. 

Dilihat dari fungsi ekonomi, meningkatnya nilai kapitalisasi saham 

syari’ah menunjukkan keberhasilan pasar modal syari’ah sebagai 

pengumpul sumber dana alternatif bagi investasi perusahaan yang 

berlandaskan prinsip syari’ah, di samping itu menunjukkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat  khususnya umat Islam, yang memiliki kelebihan 

dana, untuk memilih jenis investasi keuangan yang halal. Nilai kapitalisasi 

pasar saham juga mengalami peningkatan sebesar 6,20% menjadi sebesar 

Rp2.600,85 triliun dengan pangsa pasar sekitar 53,38% dari total 

kapitalisasi pasar saham.  

Selain itu yang jadi pembeda, di dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang telah ada terletak pada pengguanaan variabel pofitabilitas 

yang biasanya dijadikan sebagai variabel independen. Namun dalam 

penelitian ini variabel profitabilitas akan dijadikan sebagai variabel 

moderasi. Peneliti memilih profitabilitas sebagai variabel moderasi 

dikarenakan profitabilitas merupakan hal yang penting di dalam sebuah 

perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 

perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka kepercayaan diri 

perusahaan akan semakin meningkat dengan menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Selain itu perusahaan yang profit juga merupakan 
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incaran bagi investor yang ingin menanamkan modal demi keuntungan 

bersama. Sehingga peneliti ingin melihat dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi atau rendah apakah dapat mempengaruhi variabel-variabel lain 

dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi (pada perusahaan 

dasar dan kimia yang terdaftar dalam indeks saham syariah 

Indonesia (ISSI).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 

4. Bagaimana profitabilitas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

solvabilitas pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

5. Bagaimana profitabilitas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

kepemilikan publik pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 
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6. Bagaimana profitabilitas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

ukuran perusahaan pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Untuk menguji dan membuktikan pengaruh solvabilitas terhadap   

  ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

2. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh kepemilikan 

publik terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan kueangan. 

3. Untuk menuji dan membuktikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

4. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh profitabilitas dalam 

memperkuat atau memperlemah solvabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan kuengan. 

5. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh profitabilitas dalam 

memperkuat atau memperlemah kepemilikan publik terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan kuengan. 

6. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh profitabilitas dalam 

memperkuat atau memperlemah ukuran perusahaan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan kuengan 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah. 

1. Bagi para praktisi manajemen perusahaan, analis laporan keuangan, 

investor dan kreditur untuk memberikan gambaran tentang faktor-faktor 
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yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

2. Untuk akademisi, penelitian ini akan menambah referensi studi tentang 

pengaruh ketepatan waktu (timeliness) terhadap laporan keuangan dan 

memberikan kontribusi untuk memahami pentingnya ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan memberikan gambaran runtutan penulisan 

yang akan disajikan oleh penulis dari awal hingga akhir. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan setiap bab berisi 

sub bab dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, diawali dengan Pendahuluan.Bab pendahuluan ini 

merupakan gambaran umum penulis tentang penelitian yang dilakukan. 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang yang menjelaskan alasan mengapa 

penulis memilih penelitian ini dilakukan, pokok masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian, gambaran dari tujuan yang ingin dicapai dari 

penulis, kegunaan penelitian ini baik berupa manfaat secara akademisi 

maupun bagi praktisi, serta sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran runtutan penulis yang disajikan dalam penelitian ini. 

Bab kedua, dimana padabab dua ini menjelaskan tentang Landasan 

teori dan pengembangan hipotesis dari penelitian yang dilakukan. Bab 
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kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: landasan teori yang 

berisi tentang teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian, telaah 

pustaka yang berisikan beberapa kutipan dari penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai pendukung dalam penelitian ini, kerangkan pemikiran 

meuat gambaran penelitian yang akan dilakuakan oleh peneliti,dan 

pengembangan hipotesis yang berisikan tentang dugaan sementara yang 

dilakukan peneliti dengan didukung oleh teori yang digunakan serta 

didukung oleh pendapat penelitian terdahulu. 

Bab ketiga berisi mengenai paparan metode penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian tersebut akan 

menjelaskan mulai dari jenis penelitian apa yang akan dilakukan, sampel, 

populasi, teknik pengumpulan data, hingga teknik analisis apa yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab keempat terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian  yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pembahasan 

lebih lanjut dari hasil penelitian tersebut. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang 

menjadi jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan 

penelitian yang berisi kekurangan penyusun dalam melakukan penelitian 

ini serta saran yang diberikan penyusun untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

alat analisis Regresi Logistik, maka berikut adalah hasil penelitian yang telah 

dilakukan: 

Variabel kepemilikan publik yang diproksikan dengan OWNTOWN 

dan ukuran perusahaan yang diproksikan dengan SIZE keduanya 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Sedangkan variabel solvabilitas yang diproksikan 

dengan DER tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Untuk variabel moderasi profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA, profitabilitas tidak memperkuat hubungan solvabilitas, 

kepemilikan publik, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Hal ini berarti bahwa variabel profitabilitas termasuk variabel moderasi 

potensial (homologiser moderator). Homologiser moderasi merupakan 

variabel yang potensial menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi 

kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung. 

Vaiabel ini tidak berinteraksi dengan variabel prediktor dan tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel tergantung. 
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1. Dapat di ketahui bahwa solvabilitas yang diproksikan dengan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hutang bukan merupakan berita yang buruk untuk perusahaan. 

Karena perusahaan dapat menyelesaikan masalah hutang dengan proses 

retrukturasi hutang. Perusahaan dengan hutang yang tinggi ataupun 

perusahaan dengan hutang yang rendah  sama-sama ingin menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu. Jadi penelitian ini menolak Ha1. 

2. Dapat di ketahui bahwa kepemilikan publik yang diproksikan dengan 

OWNTOWN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Karena dengan prosentase 

kepemilikan publik yang kecil akan dapat maksimal dalam mengontrol 

kinerja manajemen.  Sehingga semakin kecil prosentase kepemilikan 

publik maka akan semakin tepat dalam menyampaikan laporan 

keuanganya. Jadi penelitian ini menolak Ha2. 

3. Dapat di ketahui bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan SIZE 

berpengaruhnegatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Perusahaan dengan ukuran besar pasti mempunyai anak 

perusahaan yang banyak. Untuk membuat laporan konsolidasi di perlukan 

waktu yang lebih banyak di bandingkan dengan perusahaan dengan ukuran 

kecil yang mempunyai sedikit anak perusahaan. Dengan demikian 

semakin besar ukuran perusahaan akan semakin terlambat menyampaikan 

laporan keuangan. Jadi penelitian ini menolak Ha3. 

4. Pengaruh profitabilitas dalam memoderasi solvabilitas terhadap ketepatan 

waktu penyempaian laporan keuangan diketahui bahwa hasil pengujian 
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moderasi dengan menggunakan MRA interaksi antara profitabilitas dan 

solvabilitas yang diproksikan dengan DER*ROA menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak memperkuat hubungan solvabilitas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

dengan DER yang rendah ataupun  profitabilitas rendah dengan DER yang 

tinggi ataupun sebaliknya, perusahaan tersebut masing-masing tetap 

menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu. Hal tersebut karena 

mereka ingin memenuhi keinginan pihak publik yang selalu mendesak 

agar perusahaan menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Jadi 

penelitian ini menolak Ha4. 

5. Pengaruh profitabilitas dalam memoderasi kepemilikan publik terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diketahui bahwa hasil      

pengujan moderasi dengan menggunakan MRA interaksi antara 

profitabilitas dan kepemilikan publik yang diproksikan dengan 

OWNTOWN*ROA menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memperkuat 

hubungan kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Profitabilitas hanya salah satu faktor perusahaan dapat 

tepat waktu. Namun, tepat tidaknya suatu perusahaan tergantung pada 

kinerja manajemen. Oleh karena itu guna adanya kepemilikan publik 

untuk mengontrol manajemen agar tepat waktu. Pada dasarnya ketepatan 

waktu itu tergantung dari tanggung jawab terhadap peraturan dan pihak 

publik. Jadi penelitian tersebut menolak Ha5. 

6. Pengaruh profitabilitas dalam  memoderasi ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan diketahui bahwa hasil 
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pengujian moderasi menggunakan MRA interaksi antara profitabilitas dan 

ukuran perusahaan yang diproksikan dengan SIZE*ROA menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak memperkuat hubungan ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Pada 

perusahaan besar profitabilitas bukan penentu utama publik untuk menilai 

kinerja perusahaan dalam setahun namun ada faktor lain seperti: CSR, 

SDM, bahkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola dana hutang 

tidak luput diperhitungkan juga.  Jadi penelitian tersebut menolak Ha6. 

B. Implikasi 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penelitian 

yang akan datang mengenai hubungan antara kepemilikan publik dan 

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, serta diharapkan  mampu menjadi rujukan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan tema yang dibahas dalam penelitian ini. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

bagi pelaku pasar modal. Pelaku pasar modal dapat berupa calon investor 

guna melihat apa saja yang harus diperhatikan sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi dalam suatu perusahaan berdasarkan tingkat kepemilikan 

publik, dan ukuran perusahaan bagi perusahaan emiten  dasar dan kimia 

ISSI sebagai bahan pertimbangan guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

Selain itu juga dengan laporan keuangan yang dipublikasikan secara tepat 

waktu maka menunjukkan perusahaan yang bertanggung jawab. Hal 

tersebut dapat menjadikan salah satu alasan pertimbangan bagi investor 

untuk berinvestasi. 
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C. Saran-saran 

Adapun beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitandengan 

topik adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat 

memasukkan variabel lain yang belum dimasukkan kedalam penelitian ini. 

Adanya penambahan KAP, kepemilikan pihak dalam, ataupun umur 

perusahaan. Karena didalam penelitian ini frotitabilitas tidak dapat 

memperkuat maka dalam penelitian selanjutnya bisa dimasukkan variabel 

lain misalnya, KAP. 

2. Bisa menggunakan variabel lain untuk mengukur proksi ukuran 

perusahaan seperti menggunakan proksi total penjualan atau bisa juga 

dengan proksi kapitalisai pasar. 

3. Menggunakan objek penelitian selain ISSI seperti JII, BEI atau DES, 

sehingga hasil penelitian pada topik yang sama dapat menghasilkan hasil 

yang lebih lengkap. 
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Daftar Nama Perusahaan 

NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk. 

2 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk. 

3 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk. 

4 APLI PT Asiaplast Industries Tbk. 

5 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk. 

6 BRNA PT Berlina Tbk. 

7 BRPT PT Barito Pacific Tbk. 

8 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk. 

9 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

10 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

11 CTBN PT Citra Tubindo Tbk. 

12 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 

13 EKAD PT Ekadharma International Tbk. 

14 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 

15 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 

16 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk. 

17 IKAI PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk. 

18 INAI PT Indal Aluminium Industry Tbk. 

19 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk. 

20 INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk. 

21 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

22 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

23 KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 

24 KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

25 LION PT Lion Metal Works Tbk. 

26 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk. 

27 MAIN PT Malindo Feedmill Tbk. 

28 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk. 

29 PICO PT Pelangi Indah Canindo Tbk. 

30 SIPD PT Sierad Produce Tbk. 

31 SMCB PT Holcim Indonesia Tbk. 

32 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

33 SRSN PT Indo Acidatama Tbk. 

34 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk. 

35 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

36 TRST PT Trias Sentosa Tbk. 

37 UNIC PT Unggul Indah Cahaya Tbk. 

 



                                                         II 

Data Input 

    timeliness DER OWNTON SIZE ROA DERROA OWNROA SIZEROA 

AKPI 

2013 1 
     

1.0289       0.1923  12.24749 0.0166 
     
0.0171  

              
0.003192  0.203308302 

2014 0 
     

1.1588       0.1923  12.3136 0.0156 
     
0.0181  

              
0.003000  0.192092141 

2015 1 
     

1.6031       0.1923  14.87439 0.01 
     
0.0160  

              
0.001923  0.148743905 

ALDO 

2013 1 
     

1.2600       0.5841  12.57974 0.05 
     
0.0630  

              
0.029205  0.628987216 

2014 1 
     

1.3300       0.5841  12.75614 0.03 
     
0.0399  

              
0.017523  0.382684291 

2015 1 
     

1.1400       0.5841  12.81042 0.04 
     
0.0456  

              
0.023364  0.512416747 

AMFG 

2013 1 
     

0.3320       0.4386  15.08574 0.096 
     
0.0319  

              
0.042106  1.448231426 

2014 1 
     

0.2720       0.4386  15.18824 0.117 
     
0.0318  

              
0.051316  1.777024623 

2015 1 
     

0.2600       0.4386  15.26717 0.08 
     
0.0208  

              
0.035088  1.22137323 

APLI 

2013 1 
     

0.3929       0.5534  12.62345 0.0062 
     
0.0024  

              
0.003431  0.078265369 

2014 1 
     

0.2162       0.5665  12.51769 0.036 
     
0.0078  

              
0.020394  0.450636918 

2015 1 
     

0.4022       0.5880  12.63987 0.036 
     
0.0145  

              
0.021168  0.455035177 

ARNA 2013 1           0.1690  13.94434 0.21                    2.928311381 



IV 
 

0.4900  0.1029  0.035490  

2014 1 
     

0.3800       0.2452  14.04657 0.21 
     
0.0798  

              
0.051492  2.949780345 

2015 1 
     

0.6000       0.2452  14.17373 0.05 
     
0.0300  

              
0.012260  0.708686481 

BRNA 

2013 0 
     

0.0120       0.5141  13.93363 0.111 
     
0.0013  

              
0.057065  1.546632681 

2014 0 
     

0.0273       0.5100  14.10376 0.061 
     
0.0017  

              
0.031110  0.860329175 

2015 0 
     

0.0275       0.5142  14.41478 -0.01 
   
(0.0003) 

            
(0.005142) -0.14414778 

BRPT 

2013 1 
     

1.2000       0.5213  10.33845 0.012 
     
0.0144  

              
0.006256  0.124061378 

2014 1 
     

1.2100       0.5213  10.34031 0.2 
     
0.2420  

              
0.104260  2.068062302 

2015 0 
     

0.8800       0.5213  10.30872 0.22 
     
0.1936  

              
0.114686  2.267918644 

BTON 

2013 0 
     

0.2655       0.4556  12.07899 0.1469 
     
0.0390  

              
0.066928  1.774404317 

2014 1 
     

0.1852       0.4556  12.06732 0.0438 
     
0.0081  

              
0.019955  0.528548701 

2015 1 
     

0.2281       0.4556  12.11788 0.035 
     
0.0080  

              
0.015946  0.424125629 

BUDI 

2013 1 
     

1.2510       0.2642  14.68383 0.018 
     
0.0225  

              
0.004756  0.264308918 

2014 1 
     

1.5270       0.2642  14.72256 0.12 
     
0.1832  

              
0.031704  1.766707045 

2015 1           0.2504  14.99908 0.006                    0.089994459 



V 

1.3146  0.0079  0.001502  

CPIN 

2013 1 
     

0.9700       0.5553  1.66 0.16 
     
0.1552  

              
0.088848  0.2656 

2014 1 
     

0.8900       0.5553  1.69 0.08 
     
0.0712  

              
0.044424  0.1352 

2015 1 
     

0.5700       0.5553  1.7 0.08 
     
0.0456  

              
0.044424  0.136 

CTBN 

2013 1 
     

0.8300       0.4198  8.203358 0.14 
     
0.1162  

              
0.058778  1.148470184 

2014 1 
     

0.7900       0.4198  8.150105 0.1 
     
0.0790  

              
0.041984  0.815010492 

2015 1 
     

0.7200       0.4823  8.029697 0.04 
     
0.0288  

              
0.019292  0.321187894 

DPNS 

2013 0 
     

0.1479       0.5118  12.45448 0.2606 
     
0.0385  

              
0.133375  3.245637866 

2014 0 
     

0.1392       0.5118  12.50206 0.1117 
     
0.0155  

              
0.057168  1.396480273 

2015 1 
     

0.1375       0.5118  12.52265 0.036 
     
0.0050  

              
0.018425  0.45081522 

EKAD 

2013 1 
     

0.4454       0.2455  12.74724 0.1148 
     
0.0511  

              
0.028183  1.463382736 

2014 1 
     

0.5368       0.2455  12.92811 0.991 
     
0.5320  

              
0.243291  12.81176034 

2015 1 
     

0.3347       0.2455  12.87311 0.121 
     
0.0405  

              
0.029706  1.557646237 

FASW 

2013 1 
     

2.0000       0.5220  15.76051 -0.044 
   
(0.0880) 

            
(0.022968) -0.69346248 

2014 1           0.5120  15.53488 0.116                    1.80204593 



IV 
 

1.4000  0.1624  0.059392  

2015 1 
     

1.4000       0.5140  15.55458 -0.044 
   
(0.0616) 

            
(0.022616) -0.68440164 

GDST 

2013 1 
     

0.3593       0.5137  13.98435 0.0771 
     
0.0277  

              
0.039606  1.078193643 

2014 1 
     

0.5780       0.5137  14.12147 0.0102 
     
0.0059  

              
0.005240  0.14403903 

2015 1 
     

0.4718       0.5137  13.99249 -0.047 
   
(0.0222) 

            
(0.024144) -0.65764697 

IGAR 

2013 1 
     

0.4300       0.7942  12.66029 0.0626 
     
0.0269  

              
0.049717  0.792534143 

2014 1 
     

0.3600       0.7942  12.76746 0.0932 
     
0.0336  

              
0.074019  1.189927113 

2015 1 
     

0.2400       0.7942  12.85823 0.079 
     
0.0190  

              
0.062742  1.015800261 

IKAI 

2013 1 
     

1.3468       0.3750  12.87401 0.0894 
     
0.1204  

              
0.033525  1.150936697 

2014 1 
     

1.9025       0.3618  13.15879 0.511 
     
0.9722  

              
0.184880  6.72413962 

2015 0 
     

4.6501       0.3618  13.08582 -0.279 
   
(1.2974) 

            
(0.100942) -3.65094312 

INAI 

2013 1 
     

5.9700       0.3293  13.54264 0.0066 
     
0.0394  

              
0.002173  0.089381421 

2014 1 
     

6.3400       0.3298  13.70309 0.0378 
     
0.2397  

              
0.012466  0.517976618 

2015 0 
     

4.5500       0.3298  14.10088 0.022 
     
0.1001  

              
0.007256  0.310219453 

INCI 2013 1           0.3091  11.8186 0.08                    0.945488338 



V 

0.0800  0.0064  0.024728  

2014 0 
     

0.0800       0.3091  11.90332 0.03 
     
0.0024  

              
0.009273  0.357099494 

2015 0 
     

0.1000       0.3091  12.04088 0.1 
     
0.0100  

              
0.030910  1.204087995 

INRU 

2013 1 
     

1.5000       0.9045  10.36487 0.012 
     
0.0180  

              
0.010854  0.124378419 

2014 1 
     

1.6000       0.8961  10.45361 0.004 
     
0.0064  

              
0.003584  0.041814428 

2015 1 
     

1.7000       0.9242  10.80533 -0.008 
   
(0.0136) 

            
(0.007394) -0.08644267 

INTP 

2013 1 
     

0.7000       0.5100  1.71 0.211 
     
0.1477  

              
0.107610  0.36081 

2014 1 
     

0.5000       0.5100  1.72 0.186 
     
0.0930  

              
0.094860  0.31992 

2015 1 
     

0.5000       0.5100  1.71 0.151 
     
0.0755  

              
0.077010  0.25821 

JPFA 

2013 1 
     

1.9000       0.4230  9.61153 0.04 
     
0.0760  

              
0.016920  0.384461187 

2014 1 
     

2.0000       0.4250  9.665167 0.021 
     
0.0420  

              
0.008925  0.202968505 

2015 1 
     

1.8000       0.4180  9.750278 0.027 
     
0.0486  

              
0.011286  0.263257509 

KIAS 

2013 1 
     

0.1300       0.9631  14.60652 0.03 
     
0.0039  

              
0.028893  0.438195699 

2014 1 
     

0.1200       0.9631  14.63453 0.04 
     
0.0048  

              
0.038524  0.58538119 

2015 1           0.9631  14.569 -0.08                -1.16551966 



IV 
 

0.1700  (0.0136) (0.077048) 

KRAS 

2013 1 
     

1.2763       0.8000  7.415875 0.0269 
     
0.0343  

              
0.021520  0.199487038 

2014 1 
     

1.9397       0.8000  7.392195 0.0614 
     
0.1191  

              
0.049120  0.453880773 

2015 1 
     

1.0704       0.8000  7.322414 -0.104 
   
(0.1113) 

            
(0.083200) -0.76153105 

LION 

2013 0 
     

0.2500       0.2885  13.12916 0.1299 
     
0.0325  

              
0.037476  1.705477397 

2014 1 
     

0.4200       0.2885  13.31326 0.0817 
     
0.0343  

              
0.023570  1.087693185 

2015 1 
     

0.4100       0.2885  13.36818 0.072 
     
0.0295  

              
0.020772  0.962508674 

LMSH 

2013 0 
     

0.3300       0.2555  11.86874 0.1015 
     
0.0335  

              
0.025933  1.204676911 

2014 1 
     

0.2500       0.2555  11.85676 0.0529 
     
0.0132  

              
0.013516  0.627222782 

2015 1 
     

0.1900       0.2555  11.80397 0.015 
     
0.0029  

              
0.003833  0.177059615 

MAIN 

2013 1 
     

1.1236       0.5901  14.60972 0.1091 
     
0.1226  

              
0.064380  1.593920992 

2014 1 
     

1.7477       0.5148  15.07686 -0.024 
   
(0.0419) 

            
(0.012355) -0.36184465 

2015 0 
     

1.2727       0.5709  15.19228 -0.061 
   
(0.0776) 

            
(0.034825) -0.92672888 

NIKL 

2013 1 
     

2.0007       0.3500  7.720116 0.0022 
     
0.0044  

              
0.000770  0.016984254 

2014 1           0.3500  7.756701 -0.0588                -0.45609401 



V 

2.5736  (0.1513) (0.020580) 

2015 1 
     

2.0350       0.3500  7.461859 0.029 
     
0.0590  

              
0.010150  0.216393922 

PICO 

2013 0 
     

1.8900       0.7620  13.33973 0.0256 
     
0.0484  

              
0.019507  0.341497095 

2014 1 
     

1.7100       0.7620  13.34811 0.0256 
     
0.0438  

              
0.019507  0.341711533 

2015 1 
     

1.4500       0.7620  13.31429 0.027 
     
0.0392  

              
0.020574  0.359485705 

SIPD 

2013 0 
     

0.5900       0.5877  14.96466 0.0059 
     
0.0035  

              
0.003467  0.088291479 

2014 0 
     

0.5400       0.5877  14.84499 0.0054 
     
0.0029  

              
0.003174  0.08016293 

2015 0 
     

0.6700       0.4273  14.625 -0.158 
   
(0.1059) 

            
(0.067513) -2.31075066 

SMCB 

2013 1 
     

0.4300       0.8065  1.65 0.12 
     
0.0516  

              
0.096780  0.198 

2014 1 
     

0.6300       0.8065  1.67 0.11 
     
0.0693  

              
0.088715  0.1837 

2015 1 
     

0.7100       0.8065  1.67 0.11 
     
0.0781  

              
0.088715  0.1837 

SMGR 

2013 1 
   

19.6000       0.5101  1.72 
6.00E-

04 
     
0.0118  

              
0.000306  0.001032 

2014 1 
   

16.3000       0.5101  1.74 
4.00E-

04 
     
0.0065  

              
0.000204  0.000696 

2015 1 
   

15.1000       0.5101  1.75 0.119 
     
1.7969  

              
0.060702  0.20825 

SRSN 2013 1           0.4514  12.94987 0.038                    0.492095066 



IV 
 

0.3385  0.0129  0.017153  

2014 1 
     

0.4349       0.3500  13.04968 0.0312 
     
0.0136  

              
0.010920  0.40715011 

2015 1 
     

0.6881       0.4485  13.26051 0.027 
     
0.0186  

              
0.012110  0.35803382 

TOTO 

2013 0 
     

0.6861       0.3140  14.37294 0.1355 
     
0.0930  

              
0.042547  1.947533365 

2014 1 
     

0.8318       0.3140  14.53937 0.145 
     
0.1206  

              
0.045530  2.108209107 

2015 1 
     

0.6356       0.2950  14.70732 0.117 
     
0.0744  

              
0.034515  1.720756494 

TPIA 

2013 1 
     

1.2000       0.5536  8.184184 0.006 
     
0.0072  

              
0.003322  0.049105102 

2014 1 
     

1.2000       0.5536  8.038774 0.01 
     
0.0120  

              
0.005536  0.080387736 

2015 1 
     

1.1000       0.4504  7.993359 0.014 
     
0.0154  

              
0.006306  0.11190703 

TRST 

2013 0 
     

0.9100       0.2855  14.99752 0.01 
     
0.0091  

              
0.002855  0.149975199 

2014 1 
     

0.8570       0.2854  14.99763 0.009 
     
0.0077  

              
0.002569  0.134978687 

2015 0 
     

0.7160       0.2552  15.02667 0.008 
     
0.0057  

              
0.002042  0.120213322 

UNIC 

2013 1 
     

0.8449       0.4731  8.363217 0.0383 
     
0.0324  

              
0.018120  0.320311228 

2014 1 
     

0.6409       0.4731  8.388364 0.011 
     
0.0070  

              
0.005204  0.092272009 

2015 0           0.4731  8.399507 -0.004                -0.03359803 



V 

0.5797  (0.0023) (0.001892) 

 



VI 
 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 DER OWNTOWN SIZE ROA 

 Mean  0.960216  0.278874  11.28735  0.064490 

 Median  0.688000  0.253000  12.74724  0.038000 

 Maximum  5.060000  0.623000  15.76051  0.991000 

 Minimum  0.004000  0.020000  1.650000 -0.279000 

 Std. Dev.  0.903866  0.157259  4.035867  0.124773 

 Skewness  1.812171  0.138379 -1.328600  3.952831 

 Kurtosis  7.911999  2.018942  3.772508  30.27701 

     

 Jarque-Bera  172.3441  4.805694  35.41585  3730.222 

 Probability  0.000000  0.090460  0.000000  0.000000 

     

 Sum  106.5840  30.95500  1252.896  7.158400 

 Sum Sq. Dev.  89.86708  2.720334  1791.705  1.712520 

     

 Observations  111  111  111  111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII 

 

Hasil Uji Logit 

 

Dependent Variable: TIMELINESS  

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing) 

Date: 05/31/17   Time: 11:39   

Sample: 2013 2015   

Included observations: 111   

Convergence achieved after 6 iterations  

Covariance matrix computed using second derivatives 
     
     Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 4.480704 2.454180 1.825744 0.0679 

DER 0.152135 0.376433 0.404148 0.6861 

OWNTOWN -3.219024 2.067519 1.556950 0.0119 

SIZE -0.367524 0.165773 -2.217034 0.0266 

ROA -11.70249 21.19689 -0.552085 0.5809 

DERROA 11.48605 8.015925 1.432904 0.1519 

OWNROA -32.90211 27.30150 -1.205139 0.2281 

SIZEROA 1.409926 1.196609 1.178268 0.2387 
     
     McFadden R-squared 0.227045     Mean dependent var 0.792793 

S.D. dependent var 0.407143     S.E. of regression 0.380461 

Akaike info criterion 0.972976     Sum squared resid 14.90927 

Schwarz criterion 1.168257     Log likelihood -46.00016 

Hannan-Quinn criter. 1.052196     Deviance 92.00031 

Restr. deviance 113.2717     Restr. log likelihood -56.63585 

LR statistic 21.27138     Avg. log likelihood -0.414416 

Prob(LR statistic) 0.003389    
     
     Obs with Dep=0 23      Total obs 111 

Obs with Dep=1 88    
     
     

 

 

 

 

 

 



VIII 
 

Table: Chi-Square Probabilities 

The areas given across the top are the areas to the right of the critical value. To 

look up an area on the left, subtract it from one, and then look it up (ie: 0.05 on 

the left is 0.95 on the right) 

df 0.995 0.99 0.975 0.95 0.90 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 

1 --- --- 0.001 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879 

2 0.010 0.020 0.051 0.103 0.211 4.605 5.991 7.378 9.210 10.597 

3 0.072 0.115 0.216 0.352 0.584 6.251 7.815 9.348 11.345 12.838 

4 0.207 0.297 0.484 0.711 1.064 7.779 9.488 11.143 13.277 14.860 

5 0.412 0.554 0.831 1.145 1.610 9.236 11.070 12.833 15.086 16.750 

6 0.676 0.872 1.237 1.635 2.204 10.645 12.592 14.449 16.812 18.548 

7 0.989 1.239 1.690 2.167 2.833 12.017 14.067 16.013 18.475 20.278 

8 1.344 1.646 2.180 2.733 3.490 13.362 15.507 17.535 20.090 21.955 

9 1.735 2.088 2.700 3.325 4.168 14.684 16.919 19.023 21.666 23.589 

10 2.156 2.558 3.247 3.940 4.865 15.987 18.307 20.483 23.209 25.188 

11 2.603 3.053 3.816 4.575 5.578 17.275 19.675 21.920 24.725 26.757 

12 3.074 3.571 4.404 5.226 6.304 18.549 21.026 23.337 26.217 28.300 

13 3.565 4.107 5.009 5.892 7.042 19.812 22.362 24.736 27.688 29.819 

14 4.075 4.660 5.629 6.571 7.790 21.064 23.685 26.119 29.141 31.319 

15 4.601 5.229 6.262 7.261 8.547 22.307 24.996 27.488 30.578 32.801 

16 5.142 5.812 6.908 7.962 9.312 23.542 26.296 28.845 32.000 34.267 

17 5.697 6.408 7.564 8.672 10.085 24.769 27.587 30.191 33.409 35.718 

18 6.265 7.015 8.231 9.390 10.865 25.989 28.869 31.526 34.805 37.156 

19 6.844 7.633 8.907 10.117 11.651 27.204 30.144 32.852 36.191 38.582 

20 7.434 8.260 9.591 10.851 12.443 28.412 31.410 34.170 37.566 39.997 

21 8.034 8.897 10.283 11.591 13.240 29.615 32.671 35.479 38.932 41.401 

22 8.643 9.542 10.982 12.338 14.041 30.813 33.924 36.781 40.289 42.796 

23 9.260 10.196 11.689 13.091 14.848 32.007 35.172 38.076 41.638 44.181 

24 9.886 10.856 12.401 13.848 15.659 33.196 36.415 39.364 42.980 45.559 

25 10.520 11.524 13.120 14.611 16.473 34.382 37.652 40.646 44.314 46.928 

26 11.160 12.198 13.844 15.379 17.292 35.563 38.885 41.923 45.642 48.290 

27 11.808 12.879 14.573 16.151 18.114 36.741 40.113 43.195 46.963 49.645 

28 12.461 13.565 15.308 16.928 18.939 37.916 41.337 44.461 48.278 50.993 

29 13.121 14.256 16.047 17.708 19.768 39.087 42.557 45.722 49.588 52.336 



IX 

df 0.995 0.99 0.975 0.95 0.90 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 

30 13.787 14.953 16.791 18.493 20.599 40.256 43.773 46.979 50.892 53.672 

 



X 
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